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DAFTAR NOTASI

. Pendekat jalan, tempat masuknya kendaraan dalam suatu

persimpangan jalan.

. Kapasitas, arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan

pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu.

. Kapasitas dasar, kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu

kondisi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.

:Ukuran kota, jumlah penduduk dalam suatu perkotaan.

- Tundaan, waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang bila

dibandingkan dengan situasi tanpa simpang,.

- Tundaan geometrik, akibat perlambatan dan percepatan

lalulintas yang terganggu dan tidak terganggu.

““Derajat kejenuhan, rasio arus lalulintas terhadap kapasitas.

- Tundaan lalulintas, waktu menunggu akibat interaksi lalulintas

dengan lalulintas yang berkonflik.

- _Ekuivalen mobil penumpang, faktor konversi dari berbagai tipe

kendaraan dibandingkan dengan mobil penumpang.

. Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan dengan

ukuran kota

. Faktor penyesuaian kapasitras dasar akibat belok kiri

. Faktor penyesuaian kapasitas jalan akibat belok kanan
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. Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan dengan

tipe median jalan utama

: Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat rasio arus jalan minor

. Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat tipe lingkungan jalan,

hambatan samping dan kendaraan tak bermotor

. Faktor smp, faktor konversi arus kendaraan bermotor dari

kend/jam menjadi smp/jam

: Faktor penyesuaian lebar masuk

< Kendaraan berat; kendaraan bermotor dengan lebih dari empat

roda

- Kendaraan ringan, kendaraan bermotor ber-as dua dengan empat

roda dengan jarak as 2-3 m.

- Faktor LHRT, faktor konversi dari LHRT menjadi arus lalulintas
. Kendaraan

. Tipe simpang, kode untuk jumlah lengan simpang dan jumlah

lajur pada jalan utama dan jalan minor simpang tersebut

- Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan

. Tingkat pelayanan, ukuran kualitatif yang digunakan HCM

Amerika untuk menerangkan kondisi opersional arus lalulintas.

. Belok kiri, indeks untuk lalulintas belok kiri

- Median, daerah yang memisahkan arah lalulintas pada suatu

segmen jalan.

. Sepeda motor, kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda.
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. Rasio kendaraan belok kiri.
. Rasio kendaraan belok kanan.

. Rasio arus jalan minor, rasio arus jalan minor terhadap arus

persimpangan total.

- Rasio kendaraan tak bermotor, rasio antara kendaraan tak

bermotor dan kendaran bermotor pada persimpangan

: Arus total, arus kendaraan bermotor total pada persimpangan

dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam atau LHRT

: Arus jam rencana, arus lalulintas jam puncak untuk perencanaan

- Arus kendaraan tak bermotor, arus kendaran tak bermotor pada

persimpangan

:~ Arus total jalan utama, jumlah arus yang masuk dari jalan utama

(kend/jam atau smp/jam)

= Arus total jalan minor, jumlah arus yang masuk dari jalan minor

(kend/jam atau smp/jam)

. Peluang antrian

: Hambatan samping

: Indeks untuk lalulintas lurus

: Indeks untuk lalulintas belok kiri

. Indeks untuk lalulintas belok kanan

Kendaraan tak bermotor, kendaraan dengan roda yang

digerakkan oleh manusia atau hewan
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. Lebar rata-rata pendekat (m), lebar efektif rata-rata untuk semua

pendekat pada persimpangan jalan

: Lebar rata-rata pendekat pada jalam minor A-C atau jalan utama

B-D
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